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Abstrak  

 

Tuberkulosis Resistan Obat (TB-RO) merupakan masalah kesehatan serius yang membutuhkan penanganan jangka panjang dan berdampak 

besar terhadap kondisi fisik, psikologis, serta status gizi pasien. Keberhasilan pengobatan TB-RO tidak hanya ditentukan oleh kepatuhan minum 

obat, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh dukungan nutrisi yang adekuat dari keluarga. Di Provinsi Papua, ketersediaan bahan pangan lokal yang 

kaya gizi sebenarnya cukup melimpah, namun pemanfaatannya sebagai pola makan sehat bagi penderita TB-RO masih terbatas akibat kurangnya 

pengetahuan keluarga. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan motivasi keluarga 

penderita TB-RO dalam menerapkan pola makan sehat dan seimbang melalui metode plate meal berbasis bahan makanan lokal Papua. Kegiatan 

dilaksanakan di Klinik VCT-TB RSUD Jayapura dengan sasaran keluarga pasien TB-RO dan didukung oleh kader kesehatan setempat. Metode 

pelaksanaan meliputi ceramah edukatif, diskusi interaktif, serta demonstrasi penyusunan menu plate meal menggunakan bahan pangan lokal 

seperti sagu, ubi jalar, keladi, ikan, dan sayuran hijau. Evaluasi capaian dilakukan melalui observasi partisipasi peserta dan refleksi selama 

kegiatan berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme peserta yang tinggi dan peningkatan pemahaman mengenai prinsip plate meal, 

khususnya pembagian porsi makanan yang seimbang dan terjangkau. Peserta menyadari bahwa pola makan sehat dapat diterapkan dengan 

memanfaatkan bahan pangan lokal yang tersedia di lingkungan sekitar. Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga dapat mendukung 

keberhasilan pengobatan TB-RO. Kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup pasien TB-RO serta 

mendukung keberhasilan program pengendalian TB-RO melalui pendekatan berbasis keluarga dan kearifan lokal. 

Kata Kunci: Tuberkulosis Resistan Obat (TB-RO), Edukasi Gizi, Plate Meal, Pangan Lokal, Keluarga. 

Abstract  

Drug-Resistant Tuberculosis (DR-TB) is a serious public health problem that requires long-term 

treatment and has substantial impacts on patients’ physical condition, psychological well-being, 

and nutritional status. The success of DR-TB treatment is not only determined by medication 

adherence but is also strongly influenced by adequate nutritional support from the family. In 

Papua Province, the availability of locally sourced, nutrient-rich food is relatively abundant; 

however, its utilization as a healthy dietary pattern for patients with DR-TB remains limited due 

to insufficient family knowledge. This community service activity aimed to improve families’ 

knowledge, awareness, and motivation in implementing a healthy and balanced diet for DR-TB 

patients through a plate meal approach based on local Papuan food resources. The activity was 

conducted at the VCT-TB Clinic of RSUD Jayapura and targeted families of DR-TB patients, 

with support from local health cadres. The implementation methods included educational 

lectures, interactive discussions, and demonstrations of plate meal menu preparation using local 

food ingredients such as sago, sweet potatoes, taro, fish, and green vegetables. Program 

evaluation was carried out through observation of participant engagement and reflective 

discussions during the activity. The results demonstrated high participant enthusiasm and 

improved understanding of plate meal principles, particularly regarding balanced and 

affordable portion distribution. Participants recognized that healthy dietary practices can be 

achieved by utilizing locally available food resources. In addition to increased knowledge, the 

activity encouraged positive changes in family attitudes and motivation to adopt healthy eating 

practices as a form of support for successful DR-TB treatment. This community service program 

is expected to contribute to improving the quality of life of DR-TB patients and to support DR-

TB control efforts through a family-based and local-wisdom approach.  
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I. PENDAHULUAN  

 

Tuberkulosis Resistan Obat (TB-RO) merupakan salah satu masalah kesehatan global yang 

membutuhkan perhatian serius, termasuk di Indonesia (WHO, 2023). Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO) tahun 2023, Indonesia menempati peringkat ketiga dunia dengan beban TB-RO 

tertinggi, dengan estimasi 24.000 kasus baru setiap tahunnya (WHO, 2023). Kondisi ini semakin 

memprihatinkan karena TB-RO tidak hanya memengaruhi kesehatan fisik, tetapi juga berdampak pada 

status gizi dan kualitas hidup pasien serta keluarganya (Kemenkes RI, 2020). Salah satu faktor kunci dalam 

mendukung keberhasilan pengobatan TB-RO adalah status gizi yang baik, karena malnutrisi dapat 

memperburuk respons imun dan menghambat proses penyembuhan (Wagnew et al, 2024). 

Pola makan yang tidak seimbang, seperti rendahnya asupan protein, vitamin, dan mineral, serta 

tingginya konsumsi makanan olahan, menjadi faktor risiko utama malnutrisi pada pasien TB-RO dan 

keluarganya (WHO, 2023). Masyarakat Papua memiliki sumber daya pangan lokal yang kaya nutrisi, seperti 

sagu, ubi jalar, keladi, ikan laut, dan sayuran hijau, yang berpotensi besar dalam mendukung pola makan 

sehat bagi pasien TB-RO (Dinas Kesehatan Provinsi Papua, 2020). Namun, kurangnya pemahaman tentang 

cara mengatur pola makan menggunakan bahan makanan lokal masih menjadi kendala dalam meningkatkan 

status gizi pasien TB-RO (Sagala et al, 2024). 

Sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan dalam manajemen pola makan, 

program pelatihan ini bertujuan untuk mengenalkan metode “Plate Meal” berbasis bahan makanan lokal 

Papua sebagai strategi dalam mengatur asupan nutrisi yang seimbang. Metode ini menekankan pembagian 

porsi makanan yang tepat, yaitu 50% sayuran dan buah, 25% protein, dan 25% karbohidrat kompleks, 

sehingga dapat membantu pasien TB-RO dan keluarganya dalam memenuhi kebutuhan gizi harian 

(Kemenkes RI, 2020). Pendekatan dengan mengubah komposisi diet diharapkan dapat meningkatkan status 

gizi orang dengan TB-RO, mempercepat proses penyembuhan, dan mengurangi risiko komplikasi (Murfat, 

2022). 

Pelaksanaan program ini akan dilakukan melalui ceramah edukatif, diskusi interaktif, dan demonstrasi 

praktik menyusun menu sehat berbasis bahan makanan lokal. Dengan pendekatan ini, diharapkan keluarga 

pasien TB-RO dapat memahami pentingnya pola makan yang seimbang, serta mampu menerapkan konsep 

Plate Meal dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, keberhasilan program ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas hidup pasien TB-RO, mengurangi risiko malnutrisi orang dengan TB-RO. 

Dengan adanya edukasi dan penerapan pola makan sehat berbasis kearifan lokal ini, diharapkan 

keluarga pasien TB-RO dapat lebih mandiri dalam mengelola kebutuhan gizi dan meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya pola hidup sehat guna mendukung proses penyembuhan dan menurunkan beban penyakit 

TB-RO di Papua.  

II. METODE  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Klinik VCT–TB RSUD Jayapura, Provinsi 

Papua. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada bulan September tahun 2025 sesuai dengan jadwal yang telah 

disepakati bersama pihak mitra. Sasaran kegiatan adalah keluarga pasien Tuberkulosis Resistan Obat (TB-

RO) yang sedang menjalani pengobatan. Peserta kegiatan terdiri dari keluarga pendamping pasien TB-RO 
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dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang. Peserta memiliki latar belakang sosial dan pendidikan yang 

beragam, sehingga pendekatan edukasi disesuaikan agar mudah dipahami dan aplikatif. 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mengombinasikan beberapa pendekatan, yaitu penyadaran 

dan peningkatan pemahaman, pendidikan berkelanjutan, serta pelatihan dan simulasi ipteks sederhana. 

Pendekatan penyadaran dilakukan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya status gizi 

dan pola makan sehat dalam mendukung keberhasilan pengobatan TB-RO. Pendidikan berkelanjutan 

diberikan dalam bentuk edukasi kesehatan yang menekankan keterkaitan antara asupan gizi seimbang, daya 

tahan tubuh, dan proses penyembuhan penyakit. Selain itu, kegiatan ini juga menerapkan metode pelatihan 

dan simulasi melalui praktik penyusunan pola makan sehat menggunakan metode plate meal berbasis bahan 

makanan lokal Papua. 

Materi yang disampaikan meliputi konsep dasar TB-RO dan dampaknya terhadap status gizi pasien, 

prinsip gizi seimbang bagi penderita TB-RO, serta pengenalan metode plate meal sebagai panduan 

sederhana dalam menyusun menu harian. Sebagai bentuk pendampingan, peserta juga diberikan kesempatan 

untuk berkonsultasi terkait kendala yang dihadapi dalam pemenuhan gizi pasien TB-RO, termasuk 

keterbatasan ekonomi dan kebiasaan makan keluarga. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan sebanyak 30 orang keluarga pasien TB-RO, sesuai dengan 

target sasaran yang ditetapkan dalam proposal. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan secara penuh, 

mulai dari sesi edukasi, diskusi interaktif, hingga demonstrasi penyusunan menu plate meal berbasis pangan 

lokal. Tingkat kehadiran yang tinggi dan partisipasi aktif peserta menunjukkan penerimaan yang baik 

terhadap program pengabdian ini 

Peserta mengikuti posttest setelah seluruh sesi selesai. Hasilnya menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta pada seluruh indikator.  

Pelatihan Pola Makan Sehat dengan Metode Plate Meal bagi Keluarga Orang dengan Tuberkulosis 

Resistan Obat (TB-RO) Berbasis Bahan Makanan Lokal Papua 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan program 

di Klinik VCT RSUD Jayapura dengan melibatkan keluarga pasien TB-RO sebagai mitra utama. Jumlah 

peserta yang mengikuti kegiatan sebanyak 30 orang keluarga pasien TB-RO, sesuai dengan target sasaran 

yang ditetapkan dalam proposal. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan secara penuh, mulai dari sesi 

edukasi, diskusi interaktif, hingga demonstrasi penyusunan menu plate meal berbasis bahan pangan lokal 

Papua. 

Selama sesi diskusi interaktif, teridentifikasi beberapa kendala utama yang dihadapi mitra sasaran, 

antara lain keterbatasan pengetahuan tentang komposisi gizi seimbang, anggapan bahwa makanan bergizi 

selalu mahal, serta kesulitan mengatur menu harian pasien TB-RO akibat keterbatasan ekonomi dan 

kebiasaan konsumsi keluarga. 

Untuk mengukur keberhasilan kegiatan penyuluhan, peserta diberikan pretest dan posttest yang 

dilaksanakan sebelum dan setelah seluruh rangkaian kegiatan pelatihan selesai. Pengukuran dilakukan 

menggunakan kuesioner terstruktur yang disusun oleh tim pengabdian dan disesuaikan dengan tujuan 

kegiatan. Hasilnya menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta pada indikator 

penilaian yang mencakup (1) pemahaman konsep pola makan sehat metode plate meal, (2) pengetahuan 

komposisi gizi seimbang dalam satu piring makan, (3) kemampuan memilih bahan pangan lokal yang sesuai 
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untuk pasien TB-RO, serta (4) keterampilan menyusun menu harian sederhana menggunakan bahan pangan 

lokal. Rangkuman peningkatan skor pretest dan posttest ditunjukkan pada Gambar berikut. 

 

 

Gambar 1. Rangkuman peningkatan skor pretest dan posttest 

 

Luaran utama program ini adalah peningkatan pemahaman keluarga mengenai konsep pola makan 

sehat dengan metode plate meal. Sebelum intervensi, hasil pengamatan dan diskusi awal menunjukkan 

bahwa sebagian besar keluarga masih memiliki persepsi bahwa makanan sehat identik dengan makanan 

mahal, sulit diperoleh, dan tidak sesuai dengan kondisi ekonomi keluarga pasien TB-RO. 

Setelah pelaksanaan edukasi, terjadi perubahan pemahaman yang nyata. Peserta mampu menjelaskan 

kembali prinsip dasar plate meal, yaitu pembagian porsi makanan menjadi 50% sayur dan buah, 25% sumber 

protein, dan 25% sumber karbohidrat kompleks. Peserta juga mampu mengidentifikasi contoh bahan pangan 

lokal Papua seperti sagu, ubi jalar, keladi, ikan laut, ikan tawar, dan sayuran local yang dapat dimanfaatkan 

untuk memenuhi komposisi plate meal tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan berhasil 

menjawab permasalahan utama mitra, yaitu keterbatasan pengetahuan tentang pola makan sehat yang sesuai 

dengan kondisi lokal dan ekonomi keluarga. 

Pada akhir kegiatan, peserta diperlihatkan contoh penyusunan plate meal dengan menggunakan 

ilustrasi visual dan contoh nyata. Media ini membantu peserta lebih mudah membayangkan bagaimana porsi 

makanan yang sehat dan seimbang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika ditunjukkan contoh 

piring berisi ubi rebus, ikan bakar, sayur daun singkong, dan pepaya, banyak peserta menyatakan bahwa 

menu tersebut sebenarnya sering tersedia di rumah, hanya saja mereka belum terbiasa menatanya dengan 

porsi seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil membuka wawasan peserta bahwa pola 

makan sehat tidak harus rumit, tetapi dapat diusahakan dari sumber pangan lokal yang terjangkau. 

 

IV. KESIMPULAN  

 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan judul “Pelatihan Pola Makan Sehat dengan Metode Plate 

Meal bagi Keluarga Orang dengan Tuberkulosis Resistan Obat (TB-RO) berbasis Bahan Makanan Lokal 

Papua” telah berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Kegiatan ini berhasil 

meningkatkan pemahaman keluarga mengenai pentingnya pola makan seimbang dalam mendukung 

pengobatan TB-RO, melalui diskusi interaktif dan pemberian contoh plate meal yang memanfaatkan bahan 

pangan lokal Papua sebagai menu sehat, terjangkau, dan bergizi sesuai kebutuhan pasien. Diharapkan 
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keluarga peserta dapat menerapkan prinsip plate meal secara konsisten dalam penyediaan makanan sehari-

hari serta membiasakan seluruh anggota keluarga untuk mengonsumsi makanan seimbang. Selain itu, kader 

kesehatan diharapkan memanfaatkan hasil pelatihan ini sebagai materi tambahan dalam kegiatan 

penyuluhan atau pendampingan keluarga penderita TB-RO agar pengetahuan tersebut menjangkau lebih 

luas. Pihak rumah sakit dan tenaga kesehatan juga disarankan menjadikan kegiatan serupa sebagai bagian 

dari program edukasi gizi pasien TB-RO secara rutin sehingga manfaatnya dapat dirasakan masyarakat 

umum. Untuk tim pengabdian selanjutnya, disarankan melaksanakan pendampingan jangka panjang agar 

penerapan pola makan sehat menjadi kebiasaan berkelanjutan serta memperluas sasaran kegiatan kepada 

keluarga penderita penyakit kronis lain yang membutuhkan penguatan gizi.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berjudul “Pelatihan Pola Makan Sehat dengan Metode 

Plate Meal bagi Keluarga Orang dengan Tuberkulosis Resistan Obat (TB-RO) Berbasis Bahan Makanan 

Lokal Papua” telah berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Berdasarkan hasil evaluasi 

pretest dan posttest terhadap 30 peserta, terlihat adanya perubahan tingkat pengetahuan keluarga yang nyata 

setelah intervensi edukasi diberikan. 

Pada tahap pre-test, sebagian besar responden berada pada kategori pengetahuan kurang, yaitu 

sebanyak 16 orang (53,3%), diikuti Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berjudul “Pelatihan Pola 

Makan Sehat dengan Metode Plate Meal bagi Keluarga Orang dengan Tuberkulosis Resistan Obat (TB-RO) 

Berbasis Bahan Makanan Lokal Papua” telah berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Berdasarkan hasil evaluasi pretest dan posttest terhadap 30 peserta, terdapat peningkatan pengetahuan 

keluarga yang nyata setelah intervensi edukasi diberikan. Pada tahap pre-test, sebagian besar responden 

berada pada kategori pengetahuan kurang sebanyak 16 orang (53,3%), diikuti kategori cukup 10 orang 

(33,3%), dan kategori baik hanya 4 orang (13,4%), yang menunjukkan bahwa sebelum edukasi mayoritas 

keluarga belum memiliki pemahaman yang memadai terkait pola makan sehat metode plate meal. 

Setelah dilakukan edukasi melalui diskusi interaktif dan demonstrasi penyusunan menu plate meal 

berbasis bahan pangan lokal, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan, di mana sebagian 

besar responden berada pada kategori pengetahuan baik sebanyak 21 orang (70,0%), kategori cukup 

menurun menjadi 7 orang (23,3%), dan kategori kurang berkurang menjadi 2 orang (6,7%). Hasil ini 

menegaskan bahwa pelatihan yang bersifat aplikatif dan kontekstual efektif dalam meningkatkan 

pemahaman keluarga mengenai pentingnya pola makan seimbang dalam mendukung pengobatan TB-RO. 

Oleh karena itu, keluarga peserta diharapkan dapat menerapkan prinsip plate meal secara konsisten dalam 

penyediaan makanan sehari-hari, sementara tenaga kesehatan dan pihak rumah sakit disarankan menjadikan 

model pelatihan ini sebagai bagian dari program edukasi gizi rutin. Untuk pengabdian selanjutnya, 

pendampingan jangka panjang perlu dilakukan guna memastikan keberlanjutan penerapan pola makan sehat 

serta memperluas sasaran kegiatan kepada keluarga penderita penyakit kronis lainnya yang membutuhkan 

penguatan gizi 
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